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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik 

Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif menggunakan metode survey dengan teknik tes pengukuran 

menggunakan rumus persentase. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XII SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur berjumlah 118 siswa teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus simple random sampling dengan 25% dari jumlah populasi sehingga 

dapat sampel yaitu 30 siswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket terdiri 

40 pernyataan, yang terdiri 20 pernyataan motivasi dari dalam dan 20 pernyataan motivasi 

dari luar yang masing-masing 30 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Hasil 

penelitian berdasarkan survei motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik Atletik di 

SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur secara keseluruhan untuk persentase sangat tinggi 

0%, Tinggi 13,3% dengan jumlah 4 siswa, sedang 60% dengan jumlah 18 siswa, kurang 

26,7% dengan jumlah 8 siswa, dan sangat rendah 0%. Untuk motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran praktik atletik faktor dari dalam dikategorikan kurang dengan persentasi 

53,3%, dan faktor dari luar dikategorikan sedang dengan persentase 46,7%. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa motivasi 

siswa mengikuti pembelajaran praktik atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur 

secara keseluruhan dikategorikan sedang dengan persentase 60%. 

Kata Kunci: Motivasi ; Pembelajaran praktik ; Atletik 

 

The Motivation of Students to Take Part in Athletic Practice Lessons at SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine students' motivation to take part in practical 

athletic learning at SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur. This research is a quantitative 

descriptive study using a survey method with measurement test techniques using a 

percentage formula. The population in this study were 118 students in class XII SMA Negeri 

4 Tanjung Jabung Timur. The instrument in this study used a questionnaire consisting of 40 

statements, consisting of 20 statements of internal motivation and 20 statements of external 

motivation, each of which was 30 positive statements and 10 negative statements. The results 

of the research are based on a survey of students' motivation to take part in athletic practice 

lessons at SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur 
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as a whole for a very high percentage of 0%, High 13.3% with a total of 4 students, moderate 

60% with a total of 18 students, less 26.7% with the number of 8 students, and very low 0%. 

For students' motivation to take part in athletic practice learning, internal factors were 

categorized as lacking with a percentage of 53.3%, and external factors were categorized 

as moderate with a percentage of 46.7%. Based on the results of the research and discussion 

that has been carried out, it can be concluded that the motivation of students to take part in 

athletic practice learning at SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur as a whole is categorized 

as moderate with a percentage of 60%. 

 

Keywords: Motivation ; practice learning; Athletics 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Jauhary (2019:16) pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh 

seseorang secara sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif 

dengan tujuan mendidik peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya agar menjadi 

manusia yang seimbang antara kehidupan pribadi dan sosialnya. Permasalahan di dalam 

pendidikan merupakan prioritas utama yang harus dituntaskan, salah satunya menyangkut 

tentang masalah kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini telah mengalami tantangan 

sebagai peserta didik dituntut aktif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

kemampuan siswa terbatas, Penelitian tentang Motivasi ini diharapkan kegiatan yang 

diselenggarakan dapat berpengaruh terhadap Siswa Di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung 

Timur. 

Menurut Irianto,T (2020) mengungkapkan olahraga pendidikan merupakan 

pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian dari proses pendidikan 

yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, ketrampilan, 

kesehatan, dan kebugaran jasmani. Penjasorkes merupakan pilar dalam membangun tingkat 

kebugaran (kesehatan dan kesegaran), karena dimensi gerak sebagai aktivitas utamanya 

memiliki implikasi nyata bagi penumbuhan kesehatan individu/ kelompok / masyarakat. 

Menurut Ibda, H. (2022:23) menjelaskan teori pendidikan secara etimologi berasal 

dari kata “pedagogi” dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “pais” artinya bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang 

berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris 

pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang berarti memperbaiki moral dan 

melatih intelektual. 

Menurut Sukendro (2019:2-3) menjelaskan Atletik merupakan cabang olahraga 

resmi yang terbentuk dalam suatu organisasi internasional “International Amateur 

Athletic Federation (IAAF)”. Atletik juga menjadi bagian cabang olahraga resmi di 

Indonesia dengan organisasi Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI). Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, motivasi akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Octavia, S.A (2020:60) bahwa proses 

pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar yang 

baik. “Motivasi merupakan suatu dorongan atau dukungan yang dapat membuat menjadi 

semangat dalam melakukan suatu aktivitas atau kegiatan. Adapun hubungan pembelajaran 

praktik atletik, adalah untuk menciptakan kondisi dan proses yang mengarah siswa untuk 

melakukan aktivitas pembelajaran, dalam hal ini tentu peran guru sangat penting dituntut 

kreativitasnya dalam pelaksanaan pembelajaran praktik atletik Atletik.Nyatakan tujuan 

pekerjaan Anda dan berikan latar belakang yang memadai, hindari survei literatur terperinci 

atau ringkasan hasil. 
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Penelitian ini memberikan manfaat yang penting, baik dari sisi praktis, teoretis, 

maupun kontribusi terhadap pengembangan dunia pendidikan jasmani dan olahraga. Dari 

sisi praktis, penelitian ini dapat membantu guru pendidikan jasmani untuk memahami faktor-

faktor yang mendorong atau menghambat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

praktik atletik. Hal ini sejalan dengan pendapat Emda (2018), yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan komponen penting yang memengaruhi hasil belajar siswa. 

Motivasi dalam konteks pembelajaran praktik atletik memiliki peran sentral, 

terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan partisipatif. Muhammad 

(2017) menjelaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi dapat mendorong siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran secara 

maksimal. Penelitian ini memperkuat pernyataan tersebut, mengingat praktik atletik 

membutuhkan keterlibatan langsung siswa secara fisik dan mental. 

Dari segi teoritis, penelitian ini menambah referensi ilmiah tentang hubungan antara 

motivasi siswa dan pembelajaran praktik atletik di sekolah menengah. Temuan ini sejalan 

dengan Rumhadi (2017) dan Octavia (2020) yang menekankan pentingnya membangun 

motivasi sebagai kunci dalam keberhasilan pembelajaran, terutama pada siswa usia remaja. 

Penelitian ini juga berdampak terhadap bidang olahraga secara umum. Dalam jangka 

panjang, motivasi yang ditanamkan sejak dini melalui pembelajaran praktik atletik dapat 

mencetak generasi yang aktif, sehat, dan berpotensi dalam bidang olahraga. Komarudin 

(2016) menegaskan bahwa pembinaan mental dan psikologis melalui motivasi berperan 

dalam menciptakan atlet yang berprestasi. Hal ini juga didukung oleh Damanik (2020), yang 

menemukan bahwa motivasi berprestasi menjadi kunci dalam pencapaian prestasi olahraga 

mahasiswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa menjadi dasar pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan. Ari (2022) dan Alfani (2023) 

menyoroti pentingnya pendekatan blended learning dan penggunaan media latihan untuk 

meningkatkan partisipasi dan motivasi dalam kegiatan olahraga di sekolah. Demikian pula 

Cotterill & Fransen (2021) menekankan pentingnya pengembangan kepemimpinan dalam 

tim olahraga, yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran di sekolah. 

Lebih lanjut, dalam konteks pelatihan dan pengembangan karakter siswa, Saputra et 

al. (2017) menekankan perlunya koordinasi antara pelatihan fisik dan pendekatan psikologis. 

Ini menegaskan bahwa pembelajaran atletik di sekolah bukan hanya untuk peningkatan fisik, 

melainkan juga pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif siswa. 

Temuan dalam penelitian ini memberikan masukan kepada sekolah, dinas 

pendidikan, dan stakeholder lainnya bahwa program pembelajaran praktik atletik harus 

dirancang sedemikian rupa agar dapat memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Anitah (2017) dan Arikunto (2018), bahwa strategi dan evaluasi 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar pembelajaran lebih 

efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan rekomendasi 

praktis untuk perbaikan kurikulum pendidikan jasmani, khususnya dalam aspek motivasi 

siswa pada pembelajaran praktik atletik. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya 

aktif secara fisik, tetapi juga berkembang secara mental dan sosial dalam kerangka 

pembelajaran olahraga yang berkelanjutan. 

Selama memasuki pelajaran PJOK materi praktik Atletik siswa di lingkungan SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur di peruntukan untuk memakai pakaian olahraga saat 

pembelajaran praktik Atletik dimulai, sedangkan untuk baju seragam digunakan di dalam 

kelas, namun disaat peneliti melakukan observasi ada siswa yang tidak menggunakan 

pakaian olahraga saat pembelajaran PJOK materi praktik Atletik dilakukan, namun jika 

pembelajaran PJOK materi bukan pembelajaran praktik atletik siswa disiplin menggunakan 

pakaian olahraga.Hal seperti ini harus dibuat kesepakatan jika tidak menggunakan pakaian 

olahraga diperingatkan tiga kali dan diberikan sanksi apabila dikemudian hari masih terjadi 
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hal serupa. 

Kondisi pembelajaran praktik Atletik yang dilaksanakan di lapangan dan berada di 

bawah terik matahari membuat sebagian siswa memilih untuk berada di bawah pohon, hal 

ini kebanyakan dilakukan oleh pelajar perempuan yang saya temui di SMA Negeri 4 

Tanjung Jabung Timur pada pada kelas XII yang dilakukan siswa bernama Nabila, dan 

Widia. letak geografis wilayah sekolah dikelilingi banyaknya pohon yang rindang di SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur. 

Beberapa keluhan pada saat pembelajaran praktik atletik dilakukan yang dialami 

siswa diantaranya sakit kepala, dan sakit perut, Siswa yang kurang sehat diberi kemudahan 

untuk tidak mengikuti pembelajaran praktik Atletik dan diberi pilihan ke ruang UKS atau ke 

kelas. Namun aturan tersebut disikapi oleh sebagian siswa secara berlebihan. Beberapa siswa 

meminta izin tidak bisa mengikuti pembelajaran tersebut. Akan tetapi pada saat 

pembelajaran praktik Atletik selesai siswa tersebut terlihat biasa-biasa saja tidak seperti 

orang sakit dan langsung semangat jika jam pelajaran praktik Atletik usai. 

Melalui hasil wawancara salah satu guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan selama pembelajaran praktik atletik Motivasi belajar siswa kurang aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa Kurangnya motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran praktik atletik yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 4 Tanjung 

Jabung Timur. Siswa SMA adalah individu yang memasuki masa remaja, dimana masa 

remaja sangat rentan mengalami masalah perubahan dalam dirinya. 

Selama memasuki pelajaran PJOK materi praktik Atletik siswa di lingkungan SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur di peruntukan untuk memakai pakaian olahraga saat 

pembelajaran praktik. Suasana saat pembelajaran praktik atletik turut mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, jika dalam pembelajaran guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan dapat tercapai, maka suasana pembelajaran juga 

berpengaruh besar terhadap motivasi belajar, namun kondisi pembelajaran praktik atletik 

membuat keaktifan siswa kurang maksimal. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang akan diwujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung 

Timur. 

Atletik adalah suatu kegiatan jasmani yang terdiri dari beberapa nomor pertandingan 

yang berbeda berdasarkan keterampilan gerak dasar manusia seperti jalan, lari, lempar, dan 

lompat Ginting, R. R. (2021). 

Atletik merupakan salah satu bagian dari pendidikan jasmani dan kesehatan, Atletik 

adalah komponen pendidikan umum yang menekankan pada aktivitas jasmani dan 

peningkatan hidup sehat serta perkembangan fisik mental, sosial, dan emosional yang serasi 

dan seimbang. Kata “Atletik” berasal dari bahasa yunani yaitu “Athlon” yang berarti 

bertanding atau lomba, sedangkan istilah Atletik yang digunakan di Indonesia saat ini 

diambil dari bahasa inggris yaitu “Ahletic” yang berarti cabang olahraga meliputi lari, 

lompat, dan lempar. Atletik adalah komponen pendidikan umum yang menekankan pada 

aktivitas jasmani dan peningkatan hidup sehat serta perkembangan fisik mental, sosial, dan 

emosional yang serasi dan seimbang. 

Menurut Anung, H. (2019:5-7) Atletik merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

jasmani dan kesehatan, Atletik adalah komponen pendidikan umum yang menekankan pada 

aktivitas jasmani dan peningkatan hidup sehat serta perkembangan fisik mental, sosial, dan 

emosional yang serasi dan seimbang. 

Anitah, S. (2017:1-12) menjelaskan Pembelajaran adalah proses di mana 

pengalaman menyebabkan perubahan dalam pengetahuan dan tingkah laku yang kekal. 

“Pembelajaran tidak dapat didefinisikan dengan tepat karena istilah tersebut dapat 

digunakan dalam banyak hal, pembelajaran menunjukan: (1) pemerolehan dan penguasaan 

tentang apa yang telah diketahui mengenai sesuatu, (2) Penyuluhan dan penjelasan mengenai 

arti pengalaman seseorang, atau (3) suatu proses pengujian gagasan yang terorganisir yang 
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relevan dengan masalah”. 

“Proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi 

belajar yang baik Oleh karena itu motivasi belajar sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

siswa, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik” (Baseman, 2020:47). 

Praktik yaitu metode dengan tujuan melatih dan meningkatkan kemampuan siswa 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk melaksanakan 

dalam kehidupan nyata, dilapangan (Sundjana, 2015: 157-158). 

Menurut Edi Mulyono (2019:10) motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Definisi tersebut menunjukan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. 

Pengertian motivasi berasal dari perkataan bahasa inggris yakni motivation. Namun 

perkataan asalnya adalah motif yang juga telah digunakan dalam bahasa melayu yakni kata 

motif yang berarti tujuan atau segala upaya untuk mendorong seseorang dalam melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan, dengan tujuan tersebut yang menjadikan daya penggerak 

utama bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya 

baik itu secara positif maupun negatif” (Octavia. S. A. 2020:52). “Motivasi merupakan suatu 

dorongan atau dukungan yang dapat membuat menjadi semangat dalam melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan” (Saputra, 2018:25-30). 

Menurut Muhammad, M. (2017:87-97) Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan 

atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Karena itu seorang motivator 

khususnya guru pendidikan jasmani harus dapat menggerakan atau memacu para siswa agar 

timbul keinginan dan kemauannya. Untuk meningkatkan motivasi belajar praktik atletik di 

sekolah sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan. 

Dilihat dari fungsi Motivasi terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik” 

(Husdarta, 2018:34). Motivasi untuk pemahaman, perlu kiranya ditegaskan beberapa 

pendekatan teori motivasi yang diduga memiliki implikasi dalam proses pembelajaran, Teori 

tersebut antara lain: teori hedonisme, teori naluri, teori kebudayaan, dan teori kebutuhan. 

Menurut Damanik, L (2020:51-55) ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi antara lain: a) Mempunyai keinginan untuk bersaing secara sehat dengan 

dirinya sendiri maupun dengan orang lain, b) Mempunyai keinginan bekerja dengan baik, 

c) Berpikir realistis, tahu kemampuan serta kelemahan dirinya, d) Memiliki tanggung jawab 

pribadi, e) Mampu membuat terobosan dalam berpikir, Berpikir strategis dalam jangka 

panjang, f) Selalu memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan. 

Menurut Rumhamdi, T. (2017:33-41) penampilan diri merupakan bagian dari 

perilaku manusia. Hal yang penting adalah bahwa individu tidak hanya perlu mengetahui 

mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi tetapi juga berharap dapat membuat suatu peristiwa 

terjadi. 

Menurut Sudibyo, E. (2016:13-21) menyatakan aspek-aspek motivasi belajar yaitu: 

memiliki rasa ingin tahu, kreatif, simpati, memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 

baru, merasa aman, dan memberlakukan ganjaran atau hukuman sebagai proses belajar. 

Menurut Emda, A. (2018:172-182) Dalam proses pembelajaran, motivasi menjadi 

aspek penting yang harus dilakukan oleh guru. Tidak semua peserta didik di dalam suatu 

kelas memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti jam pelajaran. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Nurlan, F. (2019) 

Menjelaskan penelitian kuantitatif adalah “Kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, 

dan penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara objektif untuk 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk memecahkan suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2018:136) instrumen penelitian adalah alat ukur yang 

digunakan oleh para ahli dalam pengumpulan data supaya pekerjaannya lebih efisien dan 

lebih akurat, lengkap dan sistematik sehingga mudah diolah. Pada penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket yaitu 40 pertanyaan terdiri dari 20 pertanyaan faktor 

intrinsik dan 20 pertanyaan ekstrinsik dan 30 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan negatif. 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden. 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup yang berisi 40 pertanyaan/ 

pernyataan, angket tertutup adalah angket yang berupa pertanyaan yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan di dalam 

angket tersebut. Di Dalam angket tersebut responden hanya memilih jawaban Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Angket 

dalam penelitian ini menggunakan angket yang sudah diketahui validitas dan reliabilitas dan 

divalidasi ahli materi oleh expert judgment. 

Tujuan pengambilan sampel biasanya untuk memilih sampel yang representative, 

dimana sampel yang representatif adalah sampel yang mirip dengan populasi dari mana 

sampel itu berasal di mana setiap individu diberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

populasi untuk menjadi sampel penelitian Firmansyah, D. (2022). Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random Sampling (acak 

sederhana) yaitu, setiap individu diberikan kesempatan yang sama bagi setiap populasi untuk 

menjadi sampel penelitian. Metode ini dipilih karena yang paling mudah dari semua metode 

pengambilan sampel probabilitas, ini karen teknik pengambilan sampel ini hanya melibatkan 

satu pemilihan acak dan hanya memerlukan sedikit informasi mengenai populasi. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,2018:109). 

Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel bisa diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih 

dari 100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% atau lebih 

(Arikunto,2018:112). 

Berpijak pada pendapat Arikunto maka pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah 25% dari populasi, karena jumlah populasi lebih dari 100 yaitu 118 siswa maka 118 

X 25% yaitu 29,5 dibulatkan menjadi 30 , Jadi sampel penelitian ini sebanyak 30 siswa. 

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu Motivasi Siswa mengikuti 

pembelajaran praktik Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur, kecamatan Dendang, 

provinsi Jambi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dimana data yang 

diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data persentase. 

Teknik analisis persentase ini digunakan untuk melihat gambaran motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran praktik atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil data kuantitatif. 

Untuk memperoleh data motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik Atletik di SMA 

Negeri 4 Tanjung Jabung Timur, dapat diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada 

siswa kelas XII SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur yang berjumlah 30 siswa dan diolah 

dengan persentase per itemnya dan persentase secara keseluruhan dengan menggunakan 

rumus formula B(%) sehingga menghasilkan data penelitian yang valid dan akurat. Dalam 

penelitian ini angket tentang motivasi belajar terdiri dari 40 butir 30 pernyataan positif dan 

10 pernyataan negatif. Angket faktor intrinsik 20 butir yang terdiri dari 17 pertanyaan positif 

dan 3 pertanyaan negatif. Angket tentang motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik 

Atletik faktor ekstrinsik terdiri dari 20 butir yang terdiri dari 13 pertanyaan positif dan 7 

pertanyaan negatif. 
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Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran praktik atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur secara keseluruhan 

dengan kategori sedang dengan nilai persentase sangat tinggi yaitu 0%, kemudian kategori 

tinggi 13,3%, selanjutnya sedang 60%, diikuti kategori kurang 26,7%, dan kategori sangat 

rendah 0%. Artinya Motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik atletik di SMA Negeri 

4 Tanjung Jabung Timur secara keseluruhan berada dalam kategori Sedang lebih jelasnya 

bisa dilihat dari diagram berikut: 
 

Gambar 1. Motivasi Siswa Mengikuti Pembelajaran Praktik atletik 

di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dalam faktor motivasi dari dalam 

sebanyak 0 siswa (0%) yang mempunyai Motivasi dari dalam sangat tinggi terhadap 

pembelajaran praktik Atletik, 3 siswa (10%) yang mempunyai motivasi dari dalam Tinggi 

terhadap pembelajaran praktik Atletik, 10 siswa (33,3%) yang mempunyai motivasi intrinsik 

sedang terhadap pembelajaran praktik Atletik, 16 siswa (53,3%) yang mempunyai motivasi 

intrinsik rendah terhadap pembelajaran praktik Atletik, dan ada 1 siswa  (3,3%)  siswa  

yang  mempunyai  motivasi  intrinsik  sangat  rendah  terhadap 
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Pembelajaran praktik Atletik. Artinya motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik 

Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur faktor motivasi intrinsik dalam kategori 

kurang lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut ini: 
 

Gambar 2. Grafik Motivasi Faktor Intrinsik 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa dalam faktor motivasi dari 

luar sebanyak 0 siswa (0%) yang mempunyai Motivasi dari luar sangat tinggi terhadap 

pembelajaran praktik Atletik, 9 siswa (30%) yang mempunyai motivasi dari luar Tinggi 

terhadap pembelajaran praktik Atletik, 14 siswa (46,7%) yang mempunyai motivasi intrinsik 

sedang terhadap pembelajaran praktik Atletik, 7 siswa (23,3%) yang mempunyai motivasi 

ekstrinsik rendah terhadap pembelajaran praktik Atletik, dan ada 0 (%) siswa yang 

mempunyai motivasi intrinsik sangat rendah terhadap pembelajaran praktik Atletik. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik Atletik di SMA Negeri 

4 Tanjung Jabung Timur faktor motivasi ekstrinsik dalam kategori sedang lebih jelasnya 

bisa dilihat dari diagram berikut ini: 
 

Gambar 2. Grafik Motivasi Faktor dari luar 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran praktik Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan Motivasi siswa mengikuti pembelajaran praktik Atletik masuk 

dalam kategori sedang presentasi 60%. Untuk motivasi siswa mengikuti pembelajaran 

praktik Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur faktor motivasi intrinsik 

dikategorikan kurang dengan persentasi 53,3%. Sedangkan untuk motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran praktik Atletik di SMA Negeri 4 Tanjung Jabung Timur faktor motivasi dari 

luar dalam kategori sedang dengan presentasi 46,7%. 
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